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PENGARUH SENAM KEGEL TERHADAP PENURUNAN NYERI 

BERHUBUNGAN SEKSUAL PADA MENOPAUSE DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS KOTA TIMUR  

KOTA GORONTALO  

 

Iramaya Maga 

Poltekkes  Kemenkes  Gorontalo Jurusan Kebidanan 

 

Abstrak 

 

Menopause merupakan peristiwa berakhirnya siklus menstruasi alami yang 

teratur karena produksi estrogen yang berkurang dan tidak terjadi menstruasi 
kembali. Sebagai akibat penurunan kadar hormone estrogen akan memberikan 
keluhan ketidaknyamanan diantaranye nyeri saat berhubungan seksual. Latihan 

kegel adalah terapi nonfarmakologi yang dapat dilakukan untuk mengatasinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh senam kegel terhadap 

penurunan nyeri berhubungan seksual di wilayah kerja Puskesmas Kota Timur 
Kota Gorontalo. Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian Pre Experimental 
Design. Dengan pendekatan the one-group pra-post test design. Jumlah responden 

sebanyak 31 orang, yang diberikan kuesioner sebelum dan sesudah melakukan 
senam kegel. Penelitian ini menggunakan metode Incidental Sampling. Variabel 

bebas yaitu senam kegel dan variabel terikat adalah nyeri berhubungan seksual. 
Hasil penelitian: efektifitas senam kegel menopause 71,0% dinyatakan 

efektif dan tingkat nyeri berhubungan seksual pada menopause mengalami 

penurunan dari nyeri berat dan sedang menjadi nyeri ringan 74,2%. Berdasarkan 
analisis Paired t-Test dengan derajat kemaknaan α = 0,05 diperoleh p value = 

0,000 < 0,05. Ada pengaruh senam kegel terhadap penurunan nyeri berhubungan 
seksual pada menopause di wilayah kerja Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo 

 

Kata Kunci : Menopause, Nyeri, Senam Kegel     

   

 

PENDAHULUAN 

Sindrom menopause dialami 

oleh banyak wanita.Hampir seluruh 

dunia sekitar 70-80% wanita Eropa, 

60% di Amerika, 57% di Malaysia, 

18% di Cina, 10% di Jepang dan 

Indonesia (Proverawati, 2010).Gejala 

yang menyertai sindrom menopause 

salah satunya adalah gangguan 

seksual (Fatimah, 2011). Menurut 

data Dinas Kesehatan Kota Gorontalo 

tahun 2015, wanita usia 45-59 tahun 

2015 berjumlah 16.382 jiwa dari 10 
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wilayah kerja Puskesmas di Kota 

Gorontalo. Sesuai dengan jumlah 

menopause, terdapat tiga wilayah 

kerja Puskesmas yang memiliki 

jumlah menopause terbanyak yaitu 

wilayah kerja Puskesmas Kota Timur, 

wilayah kerja Puskesmas Dulalowo, 

dan wilayah kerja Puskesmas 

Dungingi. Berdasarkan hasil survey 

awal yang dilakukan peneliti bahwa 

wilayah kerja Puskesmas Kota Timur 

memiliki jumlah menopause 

terbanyak yaitu 347 jiwa.Menurut 

hasil wawancara dengan beberapa 

menopause di wilayah kerja 

Puskesmas Kota Timur, didapatkan 

bahwa sebagian dari mereka 

mengeluh nyeri pada saat 

berhubungan seksual atau 

berhubungan badan dengan suaminya. 

Berdasaran penelitian dan data survei 

terdahulu, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian guna 

menganalisis adanya pengaruh senam 

kegel terhadaap penurunan nyeri saat 

berhubungan seksual pada 

menopause. 

METODOLOGI 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian Pre Eksperimental dengan 

pendekatan one-group pretest-posttest 

design, dimana peneliti memberikan 

perlakuan pada kelompok studi tetapi 

sebelumnya diukur atau ditest dahulu 

(pretest) dengan memberikan 

kuisioner, selanjutnya setelah 

perlakuan kelompok studi diukur atau 

ditest (posttest) dengan memberikan 

kuisioner kembali. Dalam penelitian 

ini tidak dilakukan rendomisasi dan 

dilakukan pada satu kelompok studi  

(Budiman, 2011). 

B. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian  wilayah 

kerja Puskesmas Kota Timur  Kota 
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Gorontalo.  Waktu penelitian 

dilakukan pada tanggal 20 Juni 

sampai 21 juli tahun 2016 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua pasangan menopause 

berusia 50-55 tahun keatas  di 

wilayah kerja Puskesmas Kota Timur 

Kota Gorontalo pada tahun 2016 

sebanyak 31 orang. Subjek  yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menopause yang mengalami nyeri 

saat berhubungan seksual di wilayah 

kerja Puskesmas Kota Timur Kota 

Gorontalo tahun 2016 dengan jumlah 

31 orang. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu Incidental 

Sampling.Incidental Sampling adalah 

tehnik yang disebut juga sampling 

seenaknya atau convenience sampling 

atau haphazard sampling atau grab 

sampling, yaitu pengambilan sampel 

dari populasi sasaran dengan cara 

paling aksibel/kebetulan 

(Sulistyaningsih, 2010). Untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan 

metode penelitian ini, maka peneliti 

menemukan responden penelitian 

dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Kriteria Inklusi : 

1) Ibu sudah menopause 

2) Tinggal bersama dengan 

suaminya dalam serumah 

3) Masih melakukan seksual  

4) Merasa nyeri saat 

berhubungan seksual  

5) Ibu dalam keadaan sehat dan 

tidak menderita sakit 

6) Ibu yang bersedia menjadi 

responden 

b. Kriteria Ekslusi : 

1) Ibu yang tidak memiliki 

suami 

2) Dalam keadaan sakit 

3) Tinggal bersama suami tapi 

tidak serumah 
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4) Ibu yang tidak bersedia 

menjadi responden 

Dalam melaksanakan penelitian ini, 

alat yang di gunakan adalah berupa 

lembar kuisioner FSFI yang terdiri dari 

9 item yang terdiri dari orgasme dan 

nyeri, menggunakan Self Report 

sebagai laporan pelaksaan latihan 

kegel yang dilaksanakan selama di 

rumah dan diisi oleh responden 

HASIL  PEMBAHASAN 

Adapun hasil penelitian yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1 
Tingkat nyeri sebelum senam kegel di wilayah Kerja Puskesmas Kota Timur 

Kota Gorontalo 

Nyeri Jumlah Persentase 

Nyeri berat  

Nyeri sedang  
Nyeri ringan  

10 

16 
5 

32,3 

51,6 
16,1 

Jumlah 31 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 6 bahwatingkat 

nyeri sebelum senam kegel persentase 

terkecil adalah nyeri ringan ada 5 

orang yaitu sebanyak (16,1%). 

Tabel 2 
Efektifitas Senam Kegel Menopause di Wilayah Kerja Puskesmas  

Kota Timur Kota Gorontalo 

  

Senam Kegel Jumlah Persentase 

Tidak efektif 
Efektif 

9 
22 

29,0 
71,0 

Jumlah 31 100,0 

Berdasarkan Tabel 7 bahwa 

efektifitas senam kegel menopause 

persentase terbesar efektif melakukan 

senam ada 22 orang yaitu sebanyak 

(71,0%). 
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Tabel 3 
Tingkat Nyeri Sesudah  Senam Kegel di Wilayah Kerja Puskesmas  

Kota Timur Kota Gorontalo 

Nyeri Jumlah Persentase 

Nyeri sedang 
Nyeri ringan  

8 
23 

25,8 
74,2 

Jumlah 31 100,0 

Berdasarkan Tabel8 tingkat 

nyeri sesudah senam kegel 

persentase terbesar adalah nyeri 

ringan ada 23 orang yaitu 

sebanyak (74,2%).  

Berdasarkan data diatas yang 

mengalami nyeri berat  sebelum 

senam kegel sebanyak 10 orang dan 

setelah setelah senam kegel menjadi 

nyeri sedang dengan persentase 

sebanyak 70%, yang mengalami nyeri 

sedang dan nyeri ringan ada 21 orang 

setelah melakukan senam kegel 

menjadi nyeri ringan dengan 

persentase rata-rata 24%. 

2. Analisis Bivariat 

Penelitian ini menggunakan uji 

paired t-testuntuk mengetahui 

pengaruh senam kegel terhadap 

penurunan nyeri saat berhubungan 

seksual pada menopause di 

wilayah Kerja Puskesmas Kota 

Timur Kota Gorontalo  

Tabel 3 

Pengaruh Senam Kegel terhadap Penurunan Nyeri Berhubungan Seksual pada 
Menopause di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo   

 

Nyeri N  Mean  Std. 

Deviasi 

t hitung p- value Df 

Pre Test 31 7,81 1,833 -19,065 0,000 30 
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Post Test 31 11,19 1,957 -19,065 0,000 30 

 
Berdasarkan perhitungan statistik 

dengan menggunakan paired t test 

didapatkan nilai t hitung -19,065 

dengan nilai signifikansi yang 

besarnya 0.000 dimana sig < 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan senam kegel terhadap 

penurunan nyeri pada wanita 

menopause di wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Timur Kota 

Gorontalo 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya 

tentang Pengaruh Senam Kegel 

terhadap Penurunan Nyeri saat 

Berhubungan Seksual pada 

Menopause dapat dibuat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar (71%) menopause 

melakukan senam kegel secara 

efektif. 

2. Terjadi penurunan nyeri 

berhubungan seksual setelah 

melakukan senam kegel pada 

menopause di wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Timur Kota 

Gorontalo. 

3. Ada pengaruh senam kegel 

terhadap penurunan nyeri 

berhubungan seksual pada 

menopause di wilayah Kerja 

Puskesmas Kota Timur Kota 

Gorontalo.
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